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 Abstract: Penelitian ini dilatar belakangi dengan 

masalah rendahnya keterampilan berbicara siswa 

kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu. Adapun penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar 

melalui minat baca terhadap keterampilan berbicara 

siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif path 

analysis. Adapun teknik sampel yang digunakan yaitu 

sampling jenuh dengan jumlah sampel sebanyak  51 

siswa. Hasil penelitian dari pengaruh langsung 

menunjukan motivasi belajar terhadap minat baca 

tidak berpengaruh positif dan signifikan  diperoleh 

dengan nilai siginifikasi (Sig.) sebesar 0.307, motivasi 

belajar tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikasi terhadap keterampilan berbicara 

diperoleh dengan nilai siginifikasi (Sig.) sebesar 

0.405, minat baca berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterampilan berbicara ) diperoleh dengan 

nilai siginifikasi (Sig.) sebesar 0.003, kemudian 

pengaruh tidak langsung menunjukan bahwa motivasi 

belajar melalui minat baca berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap keterampilan 

berbicara  dengan menggunakan Sobel Test diperoleh 

t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 2.363. Simpulan 

dari penelitian ini yaitu motivasi belajar tidak 

perpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat baca dan keterampilan berbicara akan tetapi 

dengan melalui minat baca motivasi belajar 

perngaruh secara positif dan signifikasi terhadap 

keterampilan berbicara. 

Keywords: Motivasi Belajar, 

Minat Baca, Keterampilan 

Berbicara. 

 

PENDAHULUAN  
Dalam proses belajar berbahasa  di sekolah, siswa mengembangkan kemampuan berbicara 

dengan makna yang jelas, yaitu berbicara kepada guru dan siswa lainnya. Maksudnya, siswa 

diharapkan dapat mengungkapkan pesan kepada guru dan siswa secara lengkap, strukturnya baik, 

pilihan kata tepat, kalimat bervariasi. Penyampaian tersebut dapat juga ditujukan kepada lawan 

tutur yang statusnya lebih tinggi. 

Menentukan keberhasilan berbicara dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar dan minat baca. 
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Selain motivasi belajar, minat baca juga baca faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara. 

Minat baca merupakan dorongan baik itu dari internal seseorang maupun merupakan hasil 

pengkondisian terhadap suatu keadaan yang memungkinkan seseorang meraih tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Seorang siswa yang termotivasi belajar belum tentu ia terampil berbicara, sebaliknya seorang 

siswa yang terampil berbicara belum tentu ia memiliki motivasi belajar. Oleh sebab itu, mint baca 

adalah sebuah poin utama untuk membantu mengarahkan perhatian dan fokus siswa terhadap 

proses pembelajaran baca yang dilakukan. Melalui dorongan semangat serta bentuk penguatan 

positif yang diberikan kepada siswa, akan sangat mendorong keberhasilan dalam proses 

pembelajaran itu sendiri. Tanpa upaya tersebut sangat mustahil siswa akan mampu menjalani 

proses pembelajaran yang dilaluinya dengan baik. Siswa yang tidak memiliki motivasi akan 

cenderung menganggap bahwa proses pembelajaran adalah suatu hal yang membosankan dan 

dihindari. Kemudian mereka akan mencari kompensasi lain di luar tujuan proses pembelajaran itu 

sendiri. Tugas berat tentunya bagi kita semua untuk dapat menciptakan dan menjaga motivasi 

belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka berbicara sangat penting bagi eksistensi siswa. Oleh 

karena itu, kemampuan berbicara perlu dimiliki siswa. Siswa membutuhkan keterampilan 

berbicara dalam interaksi sosial. Siswa dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara 

efektif jika terampil berbicara. Agar terampil berbicara, siswa mutlak memerlukan pembelajaran 

berbicara. Tanpa pembelajaran, keterampilan itu tidak mungkin diperoleh. 

LANDASAN TEORI  

 Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau 

menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga 

dapat diperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah 

untuk menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang 

diharapkan dan ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Sebagai contoh: seorang guru memberikan 

pujian kepada seorang siswa yang maju kedepan kelas dan dapat mengerjakan hitungan 

matematika dipapan tulis. Dengan pujian itu, dalam diri anak tersebut timbul rasa percaya pada 

diri sendiri; disamping itu timbul keberanian sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika disuruh 

maju kedepan kelas. 

Dari contoh diatas dapat dikatakan bahwa, seorang siswa yang melakukan aktivitas belajar 

karena ada yang mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong 

seseorang untuk belajar 

Motivasi sangat berperan dalam belajar, siswa yang dalam proses belajar mempunyai 

motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Makin tepat motivasi yang 

diberikan, makin berhasil pelajaran itu.  Maka  motivasi senantiasa akan menentukan intensitas 

usaha belajar bagi siswa. 

Selain itu ada juga fungsi lain yaitu, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi, karena secara konseptual motivasi berkaitan dengan prestasi dan hasil 

belajar. Adanya Dengan kata lain, adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 

motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas 

motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa terdiri atas faktor internal 

yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri 

seseorang. Slameto dalam Sahariah (2014:28), “minat baca merupakan satu hasil belajar dan 

menyokong belajar.” 
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang keterampilan berbicara dapat ditegaskan bahwa 

Keterampilan berbicara sebagai media untuk mengembangkan dan memperluas wawasan. 

Keterampilan berbicara yang di klasifikasikan sebagai keterampilan berbahasa yang bersifat 

produktif, pada hakikatnya bukan hanya media untuk menyampaikan berbagai macam informasi 

dan untuk mengespresikan diri saja. Keterampilan berbicara juga menerapkan media untuk 

memperluas pengetahuan dan wawasan siswa dalam berbagai bidang kehidupan.  

Dengan keterampilan berbicara yang baik siswa dapat memperoleh informasi tentang apa, 

siapa, dimana, bilamana, mengapa, dan bagaimana mengenai berbagai hal yang mereka temui, baik 

di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Keterampilan berbicara dapat dikembangkan dengan 

berbagai topik. Keterampilan berbicara dapat dipandang sebagai media untuk menyampaikan 

sesuatu. Oleh karena itu, siswa yang miskin pengetahuan dan pengalaman tentu tidak banyak yang 

akan mereka sampaikan. Oleh karena itu, untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa 

perlu diransang dengan berbagai topik yang memungkinkan mereka berbicara. 

Berbicara mempunyai banyak tujuan yang sangat penting untuk mengembangkan potensi 

serta kreativitas seseorang agar semakin terampil dan terbiasa dalam berbicara berdasarkan kata 

dan kalimat yang benar dan efektif. Menurut Permana (2015:135) menatakan bahwa “Pada 

umumnya tujuan orang berbicara adalah untuk menghibur, menginformasikan, menstimulasi, 

meyakinkan, atau menggerakkan pendengarnya. Sejalan dengan tujuan pembicara tersebut dapat 

pula kita klasifikasikan berbicara menjadi lima jenis, yakni: berbicara menghibur, berbicara 

menginformasikan, berbicara menstimulasi, berbicara meyakinkan, dan berbicara menggerakkan.” 

Tujuan keterampilan berbicara di sekolah dasar yaitu untuk melatih siswa agar terampil 

dalam berbicara. Keterampilan berbicara siswa dapat dilatih dengan cara memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan pendapat secara lisan. Agar tujuan berbicara dapat tercapai 

dengan baik maka ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, diantaranya aspek kelancaran 

berbicara, keruntutan berbicara, dan ketangkasan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan metode survey, menggunakan teknik 

analisis jalur (path analysis) dengan penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas tinggi di Sekolah Dasar Negeri 1 Sukaratu Tasikmalaya. Dengan kelas Tinggi 

berjumlah 3 kelas, yaitu kelas IV, V dan VI dengan jumlah 51 siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu 

menunjukan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan path analysis 

(pengaruh langsung) diperoleh dengan nilai siginifikasi (Sig.) sebesar 0.307, karena nilai sig. > 

0,05 maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. Diperoleh dengan nilai koefisien beta 

sebesar  -0.146. 

Motivasi belajar tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keterampilan 

berbicara siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan 

path analysis (pengaruh langsung) diperoleh dengan nilai siginifikasi (Sig.) sebesar 0.405, karena 

nilai sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak. 

Minat baca berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa 

kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan path analysis 

(pengaruh langsung) diperoleh dengan nilai siginifikasi (Sig.) sebesar 0.003, karena nilai sig. < 

0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Diperoleh dengan nilai koefisien beta 

sebesar 0.415. 

Motivasi belajar berpengaruh secara positif dan signifikan melalui minat baca terhadap 
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keterampilan berbicara siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perhitungan path analysis (pengaruh tidak langsung) dengan menggunakan Sobel Test diperoleh t 

hitung lebih besar dari t tabel (2.363 > 0,009) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh motivasi belajar melalui 

minat baca terhadap keterampilan berbicara siswa, diperoleh sebagai berikut: motivasi belajar tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat baca siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu, 

motivasi belajar tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa 

kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu,  minat baca berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas tinggi SD Negeri 1 Sukaratu, motivasi belajar melalui minat 

baca berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas tinggi SD 

Negeri 1 Sukaratu. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur baik untuk pihak instansi ataupun 

penelitian selanjutnya yang akan meneliti tentang variabel-variabel yang berhubungan dengan 

penelitian ini agar dapat dikaji. Berdasarkan hasil kesimpulan maka saran dari penelitian yaitu 

motivasi belajar siswa kelas tinggi SD N 1 Sukaratu perlu ditingkatkan lagi dengan didukung 

beberapa faktor didalamnya faktor sarana dalam minat baca kurang terpenuhi, seperti kurang 

tersedianya buku-buku dan dorongan dari lingkungan sekitar, untuk mencapai keterampilan 

berbicara guru harus beragam dalam menyampaikan materi agar tujuan untuk siswa terampil dalam 

berbicara, minat baca menjadi faktor penentu dalam motivasi belajar terhadap keterampilan 

berbicara. 
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